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Abstrak

Perkembangan ekonomi digital menuntut pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk
memiliki kemampuan literasi keuangan yang adaptif terhadap teknologi transaksi non-tunai. Namun,
sebagian besar UMKM di Bojonegoro masih menghadapi kendala dalam memahami keamanan
penggunaan QRIS dan pengelolaan keuangan yang terencana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital dan keterampilan perencanaan keuangan bagi
anggota Forum IKM Jawa Timur (F1J) Cabang Bojonegoro melalui pelatihan dan pendampingan berbasis
praktik. Metode kegiatan meliputi asesmen awal (pre-test), penyampaian materi interaktif, simulasi
penggunaan QRIS aman, pendampingan pencatatan keuangan digital, serta evaluasi akhir (post-test). Hasil
kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata nilai peserta dari 58,3 menjadi 81,3 dengan selisih 23 poin
(42,3%), dan nilai signifikansi p < 0,001 yang menandakan perbedaan signifikan secara statistik antara
sebelum dan sesudah pelatihan. Peserta juga menunjukkan peningkatan keterampilan dalam pencatatan arus
kas dan kesadaran terhadap keamanan transaksi digital. Kegiatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan
literasi keuangan digital pelaku UMKM dan mendorong terbentuknya praktik usaha yang lebih profesional,
aman, dan berkelanjutan di era ekonomi digital.

Kata Kunci : literasi keuangan digital, keamanan QRIS, perencanaan keuangan, UMKM

Abstract

The rapid advancement of the digital economy compels micro, small, and medium enterprises (MSMEs) to
develop financial literacy skills that are adaptive to non-cash transaction technologies. However, most
MSMEs in Bojonegoro still face difficulties in understanding QRIS security and in implementing structured
financial management. This community service program aimed to enhance digital financial literacy and
financial planning skills among members of the East Java IKM Forum (FI1J) Bojonegoro Branch through
practical training and mentoring. The program consisted of a pre-assessment (pre-test), interactive
lectures, QRIS security simulations, digital bookkeeping mentoring, and a post-assessment (post-test). The
results revealed a significant increase in the mean score from 58.3 to 81.3, with an average gain of 23
points (42.3%) and a significance value of p < 0.001, indicating a statistically significant difference
between pre- and post-training results. Participants also demonstrated improved cash flow recording skills
and greater awareness of digital transaction security. This program proved effective in enhancing MSMEs’
digital financial literacy and encouraging the establishment of more professional, secure, and sustainable
business practices in the digital economy era.

Keywords: digital financial literacy, QRIS security, financial planning, MSMEs
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penyokong perekonomian
nasional yang berperan penting dalam penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan
masyarakat, dan penggerak ekonomi daerah (Hardilawati, 2020; Marlinah, 2020; Rosyidiana et
al., 2023; Rosyidiana & Narsa, 2024). Di Kabupaten Bojonegoro, sektor UMKM menunjukkan
tren pertumbuhan positif dengan jumlah pelaku usaha meningkat dari 86.820 unit pada tahun 2022
menjadi 91.390 unit pada tahun 2023 (Pemerintah Kabupaten Bojonegoro, 2024). Pertumbuhan
ini menandakan potensi ekonomi yang besar, namun juga menimbulkan tantangan baru dalam hal
peningkatan kapasitas, pengelolaan keuangan, dan adaptasi terhadap ekosistem digital yang terus
berkembang

Transformasi digital membawa peluang bagi UMKM untuk memperluas pangsa pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS)
merupakan standar kode QR nasional yang dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk menyatukan
berbagai metode pembayaran digital menjadi satu sistem yang terintegrasi. QRIS menjadi salah
satu inovasi penting dalam sistem pembayaran digital di Indonesia. Melalui QRIS, pelaku usaha
hanya memerlukan satu kode QR untuk menerima berbagai jenis pembayaran dari dompet digital,
aplikasi perbankan, maupun kanal pembayaran elektronik lainnya. Sistem ini dirancang untuk
menciptakan efisiensi, memperluas inklusi keuangan, dan mempercepat adopsi transaksi non-tunai
di seluruh lapisan masyarakat (Rosyidiana et al., 2025).

QRIS bukan hanya sekadar alat transaksi digital, tetapi juga simbol transformasi ekonomi
menuju ekosistem keuangan yang modern, transparan, dan inklusif (Ardiana et al., 2021;
Hutagalung et al., 2021; Rahadi et al., 2023). Dengan QRIS, pelaku UMKM dapat mempercepat
proses pembayaran, mengurangi risiko kehilangan uang tunai, dan membangun rekam jejak
transaksi yang dapat digunakan untuk analisis keuangan maupun akses pembiayaan. Namun,
meskipun QRIS telah menjadi bagian penting dalam strategi digitalisasi ekonomi nasional, banyak
pelaku UMKM vyang belum memahami aspek keamanan penggunaan, perlindungan data
konsumen, dan manajemen keuangan digital yang mendukung penerapannya secara optimal.

Forum IKM Jawa Timur (F1J) Cabang Bojonegoro merupakan komunitas aktif yang
menaungi lebih dari 120 kelompok usaha di berbagai sektor seperti kuliner, fashion, dan kerajinan

tangan. Meskipun memiliki potensi ekonomi yang besar, anggota FIJ masih menghadapi kendala
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dalam hal perencanaan keuangan, pengelolaan likuiditas, serta pemahaman terhadap mitigasi
risiko siber. Sebagian besar anggota FIJ Cabang Bojonegoro belum memiliki sistem pencatatan
keuangan yang terstruktur, sehingga arus kas usaha sulit dipantau secara akurat. Pemisahan antara
keuangan pribadi dan keuangan usaha juga belum dilakukan secara konsisten, mengakibatkan
gangguan terhadap stabilitas likuiditas dan kesulitan dalam mengevaluasi kinerja usaha. Kondisi
ini berimplikasi pada lemahnya kemampuan anggota dalam melakukan pengambilan keputusan
bisnis berbasis data serta meningkatnya ketergantungan terhadap sumber pembiayaan informal.

Selain itu, rendahnya literasi mengenai keamanan transaksi digital menjadi tantangan yang
signifikan. Meskipun sebagian besar pelaku UMKM telah mengadopsi sistem pembayaran non-
tunai berbasis QRIS, sebagian besar belum memahami risiko-risiko keamanan yang melekat di
dalamnya, seperti potensi penipuan, phishing, atau penggunaan kode QR palsu. Kurangnya
kesadaran terhadap keamanan digital tersebut berpotensi menimbulkan kerugian finansial dan
menurunkan tingkat kepercayaan konsumen terhadap transaksi daring.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam meningkatkan
performa keuangan dan daya saing UMKM (Barann et al., 2019; Lu et al., 2023; Rosyidiana &
Narsa, 2024; Sagala & Ori, 2024). Integrasi teknologi keuangan dapat mempercepat proses
pembayaran, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas akses pasar (Guo et al., 2020;
Isensee et al., 2020). Literasi keuangan digital yang baik memungkinkan pelaku UMKM untuk
memahami, mengelola, dan memanfaatkan data keuangan secara lebih efektif dalam pengambilan
keputusan bisnis (Khurana et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEKS) yang mampu menjembatani kesenjangan antara potensi
digitalisasi dan kemampuan praktis pelaku usaha lokal.

Fakultas Vokasi Universitas Airlangga bekerja sama dengan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro dan FIJ Cabang Bojonegoro mengimplementasikan hasil riset dan IPTEKS untuk
memberdayakan pelaku UMKM. Program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman
terhadap keamanan transaksi digital, kemampuan mencatat arus kas, serta pengelolaan keuangan
berbasis data. Tujuan dari program ini adalah meningkatkan literasi keuangan digital dan
keterampilan perencanaan keuangan pelaku UMKM agar mampu mengelola usaha secara efisien,
aman, dan berkelanjutan di era digital. Adapun manfaat kegiatan ini meliputi peningkatan
kapasitas manajerial mitra, terciptanya praktik keuangan yang lebih transparan, dan terbentuknya

ekosistem ekonomi lokal yang lebih adaptif terhadap transformasi digital.
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Metode Kegiatan

‘ Tahap Keberlanjutan

+ Program Keberlanjutan

Tahap Umpan Balik
« Tindak Lanjut Evaluasi

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Kegiatan yang dirancang untuk 30 pemilik usaha di sektor kuliner, fashion, dan kerajinan
tangan ini dilaksanakan di Gedung Pusat Informasi Publik (PIP) Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro. Metode yang digunakan merupakan kombinasi dari teknik ceramah, diskusi dan tanya
jawab, serta pendampingan intensif. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
teoritis sekaligus memastikan implementasi praktik yang efektif di lapangan. Kegiatan dirancang
dalam lima tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, umpan balik, dan keberlanjutan

seperti terlihat pada Gambar 1.

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan difokuskan pada penyusunan strategi pelaksanaan kegiatan secara
sistematis melalui identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, dan penentuan rancangan logistik.
Kegiatan dimulai dengan pemetaan masalah mitra yang dilakukan melalui diskusi bersama
pengurus FIJ Cabang Bojonegoro. Hasil identifikasi menunjukkan perlunya peningkatan
pemahaman anggota terhadap keamanan penggunaan QRIS dan pengelolaan keuangan digital.
Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian merancang modul pelatihan dan pendampingan
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta. Selain itu, tahapan administrasi seperti perizinan
kegiatan, penyusunan jadwal, serta persiapan instrumen evaluasi (pre-fest dan post-test) juga
dilakukan agar kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan terukur.
2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui serangkaian sesi pelatihan dan praktik terarah yang
memadukan pendekatan teori dan aplikasi. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif,

diskusi, dan simulasi penggunaan QRIS. Materi utama berfokus pada dua aspek penting, yaitu
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keamanan dalam transaksi digital dan perencanaan keuangan berbasis pencatatan digital. Para
peserta mendapatkan pendampingan langsung dari dosen dan mahasiswa Fakultas Vokasi
Universitas Airlangga agar dapat memahami konsep serta penerapannya dalam konteks usaha
masing-masing. Pada tahap ini, peserta juga menerima materi pendukung dan sertifikat sebagai
bentuk pengakuan atas partisipasi aktif dalam kegiatan.
3. Tahap Evaluasi

Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk mengukur efektivitas program terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan dalam beberapa bentuk,
antara lain: (1) pengukuran hasil belajar melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui
peningkatan literasi keuangan digital; (2) sesi diskusi dan tanya jawab pada akhir materi untuk
memperdalam pemahaman; serta (3) pengisian kuesioner umpan balik menggunakan Google Form
guna menilai kepuasan dan manfaat kegiatan. Selain itu, analisis hasil pengamatan selama kegiatan
dilakukan secara kualitatif untuk menilai keterlibatan peserta dan relevansi materi. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap keamanan QRIS
dan praktik perencanaan keuangan.
4. Tahap Umpan Balik

Tahap umpan balik dilakukan untuk memperoleh pandangan, kesan, serta saran dari peserta
terhadap efektivitas pelaksanaan kegiatan. Umpan balik dikumpulkan melalui diskusi terbuka dan
kuesioner evaluasi yang mencakup aspek relevansi materi, metode penyampaian, kemudahan
pemahaman, serta manfaat praktis bagi usaha peserta. Hasil umpan balik menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta merasa kegiatan ini memberikan pengetahuan baru yang relevan dengan
kebutuhan mereka, khususnya dalam mengelola transaksi digital yang aman dan membuat
perencanaan keuangan yang lebih sistematis. Selain itu, peserta mengapresiasi pendekatan
pendampingan yang melibatkan dosen dan mahasiswa secara langsung, karena metode ini
memudahkan pemahaman konsep-konsep teknis yang sebelumnya dianggap sulit. Beberapa
peserta juga menyarankan agar pelatihan berikutnya mencakup topik lanjutan, seperti pemasaran
digital dan manajemen keuangan berbasis aplikasi.
5. Tahap Keberlanjutan

Tahap keberlanjutan menjadi langkah strategis yang diambil untuk memastikan dampak
positif kegiatan berlanjut dalam jangka panjang. Dalam tahap ini, dilakukan identifikasi langkah-

langkah tindak lanjut yang akan diambil setelah berakhirnya kegiatan utama. Ini melibatkan
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penyusunan rencana implementasi program berkelanjutan, baik berupa pelatihan lanjutan,
program pendampingan, atau inisiatif pengembangan masyarakat yang berkesinambungan.
Penguatan kerjasama dengan pihak terkait, seperti pemerintah daerah, lembaga keuangan, atau
organisasi non-profit, juga menjadi bagian dari strategi tahap keberlanjutan. Dengan memastikan
keberlanjutan kegiatan, diharapkan dampak positif yang telah diperoleh dapat memberikan

manfaat nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat yang dilibatkan.

Hasil Kegiatan

FIJ Cabang Bojonegoro menjadi representasi penting potensi ekonomi daerah. Forum ini
menaungi beragam sektor usaha dengan komposisi utama makanan dan minuman (60%), konveksi
dan fashion (20%), serta kerajinan dan aksesoris (20%). Produk-produk anggota FIJ
mencerminkan kreativitas dan identitas lokal Bojonegoro, seperti Batik Mliwis Putih, Cece Snack,
Pandansari, Putri Tani, dan Godongku Yustin Collection. Beberapa produk bahkan telah berhasil
menembus pasar internasional seperti Malaysia, Singapura, dan Kanada, berkat peningkatan
literasi digital dan pelatihan pemasaran daring yang difasilitasi melalui kolaborasi dengan Fakultas
Vokasi Universitas Airlangga. Pelatihan dan pendampingan telah terbukti membantu
meningkatkan kapasitas anggota, sehingga keberlanjutan program dibutuhkan. Kegiatan pelatihan
dan pendampingan terkait literasi keuangan digital dan perencanaan keuangan merupakan program
keberlanjutan. Kegiatan ini dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha
pada anggota.

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada Sabtu, 11 Oktober 2025,
bertempat di Gedung PIP Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini diikuti oleh 30 pelaku
UMKM dari berbagai sektor seperti kuliner, kerajinan, dan fashion yang tergabung dalam Forum
IKM Jawa Timur (FIJ) Cabang Bojonegoro. Peserta mengikuti sesi pre-fest untuk mengukur
tingkat pemahaman awal mengenai literasi keuangan digital dan keamanan transaksi QRIS. Hasil
pre-test ini menjadi dasar dalam memetakan profil peserta. Sesi utama kegiatan diisi dengan
penyampaian materi inti oleh pemateri yang membahas tentang pentingnya keamanan digital dan
cara melindungi pelaku usaha dari ancaman siber, serta pelatihan teknis mengenai pencatatan arus
kas, perencanaan keuangan usaha, dan integrasi data transaksi digital ke dalam laporan keuangan

sederhana seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Penyampaian Materi
Sesi pendampingan interaktif difasilitasi oleh dosen dan mahasiswa Program Studi D3
Akuntansi. Kegiatan ini dilakukan untuk memastikan peserta memahami penerapan langsung dari
materi yang disampaikan. Gambar 3 memperlihatkan proses pendampingan. Peserta diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan QRIS secara aman serta melakukan simulasi
pencatatan keuangan menggunakan format digital sederhana. Interaksi berlangsung dinamis
dengan antusiasme tinggi dari para pelaku usaha yang ingin menerapkan pembelajaran ke dalam

kegiatan bisnis mereka.

Gambar 3.ndampingan Peserta

Setelah pendampingan, peserta kembali mengikuti post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi memperlihatkan adanya peningkatan
pemahaman peserta sebesar >80% dibandingkan hasil pre-test. Hal tersebut menunjukkan
efektivitas kegiatan dalam meningkatkan literasi digital dan keterampilan perencanaan keuangan

peserta. Hasil pre dan post-test dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Hasil Pre dan Post Test

Hasil evaluasi pre-test dan post-test dari 30 peserta kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan yang signifikan setelah mengikuti rangkaian pelatihan. Sebelum
pelatihan dimulai, mayoritas peserta menunjukkan tingkat pemahaman yang masih terbatas
mengenai keamanan transaksi digital dan perencanaan keuangan. Nilai pre-test berkisar antara 30
hingga 90, dengan rata-rata sebesar 58,3. Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar peserta
belum memiliki keterampilan yang memadai dalam menerapkan sistem pembayaran digital secara
aman maupun dalam menyusun perencanaan keuangan yang sistematis.

Setelah peserta mengikuti sesi pelatihan dan pendampingan interaktif yang mencakup
praktik penggunaan QRIS, strategi perlindungan transaksi digital, serta simulasi pencatatan arus
kas berbasis digital, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang konsisten. Nilai post-test
berada pada kisaran 60 hingga 100, dengan rata-rata meningkat menjadi 83,0. Artinya, terdapat
kenaikan rata-rata sebesar 24,7 poin atau setara dengan peningkatan sekitar 42,3% dari nilai awal.
Sebanyak 27 peserta (90%) berhasil mencapai nilai di atas 80, bahkan 9 peserta (30%) memperoleh
nilai sempurna 100.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan, berupa
kombinasi ceramah interaktif, focus group discussion, dan praktik langsung, mampu memperkuat
pemahaman peserta tidak hanya secara konseptual tetapi juga secara aplikatif. Pelatihan ini
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan literasi keuangan digital, yang mencakup
kemampuan mengenali risiko transaksi daring, menggunakan QRIS dengan aman, dan melakukan
pencatatan keuangan berbasis data digital. Di sisi lain, peningkatan kemampuan dalam
perencanaan keuangan usaha juga terlihat dari hasil diskusi dan umpan balik peserta yang

menunjukkan pemahaman lebih baik terhadap pentingnya pencatatan kas masuk dan keluar,
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pemisahan keuangan pribadi dan usaha, serta perencanaan modal kerja jangka pendek. Secara
analitis, perbedaan antara nilai pre-test dan post-test menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini
memiliki efektivitas tinggi dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan. Peserta tidak hanya
memahami teori, tetapi juga menunjukkan kesiapan dalam mengimplementasikan hasil
pembelajaran ke dalam praktik usaha sehari-hari.

Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi berupa pelatihan terstruktur di bidang
keamanan digital dan perencanaan keuangan merupakan langkah strategis untuk memperkuat daya
saing UMKM di era digital. Dengan meningkatnya literasi digital dan kemampuan pengelolaan
keuangan, para pelaku UMKM Bojonegoro kini lebih siap menghadapi tantangan ekonomi modern
yang menuntut kecepatan, transparansi, dan keamanan dalam setiap transaksi. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil analisis perbedaan nilai sebelum dan sesudah pelatihan, dapat disimpulkan
bahwa target luaran kegiatan telah tercapai sepenuhnya, sekaligus memperkuat posisi Fakultas
Vokasi Universitas Airlangga dan F1J Bojonegoro sebagai pelopor dalam pengembangan kapasitas
finansial dan digital pelakn UMKM berbasis pemberdayaan berkelanjutan. Sebagai bentuk
apresiasi terhadap partisipasi aktif, panitia memberikan hadiah kepada 10 peserta terbaik yang
memperoleh nilai tertinggi pada post-test seperti terlihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Penyerahan Hadiah bagi Peserta Terbaik
Rangkaian kegiatan ditutup dengan sesi evaluasi dan penyerahan sertifikat kepada seluruh
peserta. Dalam sesi penutupan, pihak FIJ Bojonegoro menyampaikan rasa terima kasih kepada
Fakultas Vokasi UNAIR atas dukungan dan kontribusinya dalam pemberdayaan pelaku UMKM
Bojonegoro. Tim pengabdian UNAIR juga menegaskan komitmen untuk melanjutkan kolaborasi
berkelanjutan, khususnya dalam bidang penguatan literasi keuangan dan transformasi digital

UMKM.
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Kesimpulan

Program pelatihan dan pendampingan literasi keuangan digital ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kapasitas digital dan finansial pelaku UMKM. Evaluasi berbasis lima tahapan
pelaksanaan menunjukkan bahwa intervensi yang dirancang berbasis IPTEKS dan kebutuhan
mitra mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap keamanan transaksi digital dan
perencanaan keuangan usaha. Hasil evaluasi kuantitatif memperlihatkan peningkatan signifikan
skor pre-test ke post-test, yang mengindikasikan keberhasilan metode pembelajaran partisipatif
dan pendampingan berbasis praktik.

Kegiatan ini berkontribusi pada peningkatan kesiapan komunitas mitra dalam menghadapi
transformasi digital. Hal tersebut tercermin dari adopsi praktik transaksi non-tunai dan pencatatan
keuangan digital pada tingkat komunitas melalui pembentukan koperasi F1J Bojonegoro. Kegiatan
pengabdian ini tidak hanya menghasilkan peningkatan kapasitas individu, namun juga mendorong
penguatan struktur ekonomi kolektif mitra. Meskipun kegiatan pengabdian ini telah berjalan
lancar, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas skala intervensi serta mengintegrasikan materi
lanjutan seperti pemasaran digital dan pemanfaatan aplikasi keuangan. Upaya tersebut diharapkan
dapat meningkatkan dampak jangka panjang dan memperkuat keberlanjutan transformasi digital

UMKM.
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